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ABSTRAK 

Nilai perusahaan merupakan indikator penting yang digunakan investor untuk menilai 

kinerja dan prospek suatu perusahaan. Dalam sektor perbankan, nilai perusahaan sering 

dikaitkan dengan kemampuan perusahaan dalam mengelola kinerja keuangan secara efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return on Equity, Debt to Equity Ratio, 

dan Loan to Deposit Ratio terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book 

Value pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2024. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linear 

berganda. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

tahunan dua belas perusahaan perbankan selama periode pengamatan. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria perusahaan yang mempublikasikan 

laporan keuangan secara konsisten dan memiliki data yang lengkap sesuai dengan variabel 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on Equity dan Debt to Equity Ratio 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, Loan to Deposit 

Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas dan struktur modal menjadi faktor yang lebih diperhatikan investor dalam menilai 

perusahaan perbankan dibandingkan dengan rasio intermediasi kredit. 

Kata Kunci: Nilai Perusahaan, Pengembalian Atas Ekuitas, Rasio Utang Terhadap Ekuitas, 

Rasio Kredit Terhadap Dana Pihak Ketiga, Sektor Perbankan. 
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ABSTRACT 

 

Firm value is an important indicator used by investors to assess a company's performance 

and future prospects. In the banking sector, firm value is closely related to the company's ability 

to manage financial performance effectively. This study aims to analyze the effect of Return on 

Equity, Debt to Equity Ratio, and Loan to Deposit Ratio on firm value as proxied by Price to 

Book Value in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2021–

2024 period. 

This study employs a quantitative approach using multiple linear regression analysis. The 

data used are secondary data obtained from the annual financial statements of twelve banking 

companies during the observation period. The sampling technique used purposive sampling 

based on criteria that the companies consistently published financial statements and had 

complete data related to the research variables. 

The results show that Return on Equity and Debt to Equity Ratio have a positive and 

significant effect on firm value. Meanwhile, Loan to Deposit Ratio does not have a significant 

effect on firm value. These findings indicate that profitability and capital structure are the main 

factors considered by investors in assessing banking companies compared to credit 

intermediation ratios. 

This study concludes that improving financial performance, particularly profitability and 

optimal capital structure management, can increase the firm value of banking companies in the 

capital market. 

Keywords: firm value, return on equity, debt to equity ratio, loan to deposit ratio, banking 

sector. 

  


